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Abstrak: Sampah organik paling mudah terurai jika sampah itu menyatu terhadap tanah 
sedangkan sampah anorganik yang kebanyakan berupa sampah plastik jika menyatu terhadap tanah 
proses terurainya butuh beratus-ratus tahun. Sampah anorganik seperti plastik yang sulit terurai 
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan minyak murni. Melalui metode percobaan, penelitian ini 
menggunakan limbah plastik sebagai alternatif dalam pembuatan minyak murni. Dari penelitian 
dapat disimpulkan bahwa  limbah plastik yang ada dapat kita ubah menjadi salah satu bahan bakar 
alternatif yang dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dalam skala kecil. Pada penelitian  ini 
dapat di lihat dari segi fisikanya yaitu plastik mengalami perubahan bentuk menjadi lebih padat saat 
dipanaskan dengan menggunakan tungku, serta menggunakan prisip kondensasi dan proses kimia 
dengan prinsip destilasi. 
Kata Kunci: minyak murni, limbah, plastik. 
  
ALTERNATIVE TECHNOLOGY MANUFACTURING OIL PURE USING THE 
PLASTIC WASTE 
 
Abstract: The organic waste is easily biodegradable if it fused to the ground while the 
inorganic waste (mostly plastic waste) takes hundreds of years to decompose as it fused to the 
ground. Inorganic waste such as plastics are difficult to decompose can be used for pure oil 
production. Through the experimental method, this research using plastic waste as an alternative 
ingredient for the manufacture of pure oil. Based on this research, it can be concluded that the 
existing plastic waste we can be processed into one of the alternative fuel that can be useful for 
everyday life on a small scale. In this research can be seen in terms of physics, namely plastics 
change shape becomes denser when heated using the furnace, as well as using the principle of 
condensation and chemical processes with the principles of distillation. 


























Kehidupan manusia tidak bisa dipungkiri 
bahwa dari proses aktivitas sehari-hari 
tersebut menghasilkan limbah sampah, 
baik sampah organik maupun sampah 
anorganik. Dilihat dari jenis sampahnya 
bahwa sampah organik paling mudah 
terurai jika sampah itu menyatu terhadap 
tanah. Sedangkan sampah anorganik yang 
kebanyakan berupa sampah plastik jika 
menyatu terhadap tanah proses terurainya 
butuh waktu beratu-ratus tahun bahkan 
beratus-ratus tahun. 
Dilihat dari proses pembuatannya 
plastik itu merupakan polimer rantai-
panjang dari atom yang mengikat satu 
samalain. Oleh karena itu dengan adanya 
percobaan ini kita dapat mengetahui 
bengaimana alternatif pembuatan minyak 
murni menggunakan limbah plastik dengan 
prinsip destilasi. Plastik adalah polimer 
rantai-panjang dari atom yang mengikat 
satu samalain. Rantai ini membentuk 
banyak unit molekul berulang, atau 
"monomer" hal tersebut merupakan 
pendapat dari Septera (2013). 
Dilihat dari sumbernya,Terdapat dua 
macam polymer yang terdapat di 
kehidupan yaitu polymer alami dan 
polymer buatan atau polymer sintesis. 
Alam juga menyediakan berbagai macam 
polymer yang bisa langsung digunakan 
oleh manusia sebagai bahan. Polymer 
tersebut ialah: Kayu, kulit binatang, kapas, 
karet alam, rambut dan lain sebagainya. 
Semakin meningkatnya dan beragamnya 
kebutuhan manusia menyebabkan manusia 
harus mencari jalan untuk mencukupinya 
dengan cara membuat kebutuhannya 
tersebut. Termasuk juga polymer, manusia 
membuat polymer melalui reaksi kimia 
(sintesis) yang tidak disediakan oleh alam.  
Ada banyak sekali macam-macam polymer 
sintesis hasil rekayasa manusia diantaranya 
adalah : Tidak terdapat secara alami 
(Nylon, polyester, polypropilen, 
polystiren). Terdapat di alam tetapi dibuat 
oleh proses buatan (karet sintetis). Polimer 
alami yang dimodifikasi seluloid, 
cellophane (bahan dasarnya dari selulosa 
tetapi telah mengalami modifikasi secara 
radikal sehingga kehilangan sifat-sifat 
kimia dan fisika asalnya).  
Ada banyak cara yang bisa digunakan 
dalam memperoleh plastik, dengan 
menggunakan metode berbeda-beda dan 
alat yang berbeda-beda pula. Adapun cara 
memperolehnya adalah sebagai berikut: (1) 
proses injection molding, termoplastik 
dalam bentuk butiran atau bubuk 
ditampung dalam sebuah hopper kemudian 
turun ke dalam barrel secara otomatis 
(karena gaya gravitasi) dimana ia 
dilelehkan oleh pemanas yang terdapat di 
dinding barrel dan oleh gesekan akibat 
perputaran sekrup injeksi. Plastik yang 
sudah meleleh diinjeksikan oleh sekrup 
injeksi (yang juga berfungsi sebagai 
plunger) melalui nozzle ke dalam cetakan 
yang didinginkan oleh air. Produk yang 
sudah dingin dan mengeras dikeluarkan 
dari cetakan oleh pendorong hidraulik yang 
tertanam dalam rumah cetkan selanjutnya 
diambil oleh manusia atau menggunakan 
robot. Pada saat proses pendinginan produk 
secara bersamaan di dalam barrel terjadi 
proses pelelehan plastik sehingga begitu 
produk dikeluarkan dari cetakan dan 
cetakan menutup, plastik leleh bisa 
langsung diinjeksikan; (2) proses kkstrusi, 
ekstrusi adalah proses untuk membuat 
benda dengan penampang tetap. 
Keuntungan dari proses ekstrusi adalah 
bisa membuat benda dengan penampang 
yang rumit, bisa memproses bahan yang 
rapuh karena pada proses ekstrusi hanya 
bekerja tegangan tekan, sedangkan 
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tegangan tarik tidak ada sama sekali. 
Aluminium, tembaga, kuningan, baja dan 
plastik adalah contoh bahan yang paling 
banyak diproses dengan ekstrusi. Contoh 
barang dari baja yang dibuat dengan proses 
ekstrusi adalah rel kereta api. Khusus untuk 
ekstrusi plastik proses pemanasan dan 
pelunakan bahan baku terjadi di dalam 
barrel akibat adaya pemanas dan gesekan 
antar material akibat putaran screw; (3) 
proses blow molding, proses manufaktur 
plastik untuk membuat produk-produk 
berongga (botol) dimana parison yang 
dihasilkan dari proses ekstrusi 
dikembangkan dalam cetakan oleh tekanan 
gas. Pada dasarnya blow molding adalah 
pengembangan dari proses ekstrusi pipa 
dengan penambahan mekanisme cetakan 
dan peniupan; (4) proses thermoforming, 
proses pembentukan lembaran plastik 
termoset dengan cara pemanasan kemudian 
diikuti pembentukan dengan cara 
pengisapan atau penekanan ke rongga 
mold. Plastik termoset tidak bisa diproses 
secara thermoforming karena pemanasan 
tidak bisa melunakkan termoset akibat 
rantai tulang belakang molekulnya saling 
bersilangan. Contoh produk yang diproses 
secara thermoforming adalah bakelit 
Destilasi adalah suatu proses pemisahan 
yang sangat penting dalam berbagai 
industri kimia. Operasi ini bekerja untuk 
memisahkan suatu campuran menjadi 
komponen-komponennya berdasarkan 
perbedaan titik didih. Destilasi ini selalu 
digunakan untuk memisahkan minyak 
bumi menjadi fraksi-fraksinya, 
memisahkan suatu produk kimia dari 
pengotornya, dan sangat diperlukan dalam 
industri obat-obatan. 
Destilasi merupakan suatu perubahan 
cairan menjadi uap dan uap tersebut 
didinginkan kembali menjadi cairan. Unit 
operasi destilasi merupakan metode yang 
digunakan untuk memisahkan komponen-
komponennya yang terdapat dalam salah 
satu larutan atau campuran dan bergantung 
pada distribusi komponen-komponen 
tersebu antara fasa uap dan fasa air. Syarat 
utama dalam operasi pemisahan 
komponen-komponen dengan cara destilasi 
adalah komposisi uap harus berbeda 
dengan komposisi cairan dengan terjadi 
keseimbangan larutan-larutan, dengan 
komponen-komponennya cukup dapat 
menguap. 
Tahapan destilasi antara lain, pertama 
evaporasi: memindahkan pelarut sebagai 
uap dari cairan. Kedua pemisahan uap-
cairan didalam kolom dan untuk 
memisahkan komponen dengan titik didih 
lebih rendah yang lebih mudah menguap 
komponen lain yang kurang volatil. Ketiga 
yaitu kondensasi dari uap, serta untuk 
mendapatkan fraksi pelarut yang lebih 
volatil (RZ, 2014). 
Proses destilasi ini memiliki beberapa 
macam diantaranya: (1) destilasi 
sederhana, yaitu teknik pemisahan kimia 
untuk memisahkan dua atau lebih 
komponen yang memiliki perbedaan titik 
didih yang jauh; (2) destilasi bertingkat, 
untuk memisahkan dua atau lebih 
komponen yang memiliki perbedaan titik 
didih yang dekat;       (3) destilasi azeotrop, 
memisahkan campuran azeotrop (campuran 
dua atau lebih komponen yang sulit 
dipisahkan) biasanya dalam prosesnya 
digunakan senyawa lain yang dapat 
memecah ikatan azeotrop tersebut, atau 
dengan menggunakan tekanan tinggi; (4) 
destilasi uap, memisahkan zat senyawa cair 
yang tidak larut dalam air dan titik 
didihnya cukup tinggi sedangkan zat cair 
tersebut mencapai titik didihnya, zat cair 
sudah terurai, teroksidasi atau mengalami 
reaksi pengubahan (rearrangement). 
Destilasi uap adalah istilah umum untuk 
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destilasi campuran air dengan senyawa 
yang tidak larut dalam air; (5) destilasi 
vakum, memisahkan dua komponen yang 
titik didihnya sangat tinggi, metode yang 
digunakan adalah dengan menurunkan 
tekanan permukaan lebih rendah dari 1atm 
sehingga titik didihnya juga menjadi 
rendah, dalam prosesnya suhu yang 
digunakan untuk mendestilasinya tidak 
terlalu tinggi (RZ, 2014). 
Selanjutnya, kondensasi atau 
pengembunan adalah perubahan wujud 
benda ke wujud yang lebih padat, seperti 
gas (atau uap) menjadi cairan. Kondensasi 
terjadi ketika uap didinginkan menjadi 
cairan, tetapi dapat juga terjadi bila sebuah 
uap dikompresi (yaitu, tekanan 
ditingkatkan) menjadi cairan, atau 
mengalami kombinasi dari pendinginan 
dan kompresi. Penguapan merupakan 
contoh dari perubahan fisika, yaitu  
perubahan zat yang bersifat sementara, 
seperti perubahan wujud, bentuk atau 
ukuran. Perubahan ini tidak menghasilkan 
zat baru. Cairan yang telah terkondensasi 
dari uap disebut kondensat. Sebuah alat 
yang digunakan untuk mengkondensasi 
uap menjadi cairan disebut kondenser. 
Kondenser umumnya adalah sebuah 
pendingin atau penukar panas yang 
digunakan untuk berbagai tujuan, memiliki 
rancangan yang bervariasi, dan banyak 
ukurannya dari yang dapat digenggam 
sampai yang sangat besar. Pengembunan 
atau kondensasi merupakan proses 
perubahan zat yang melepaskan kalor/ 
panas. Kondensasi uap menjadi cairan 
adalah lawan dari penguapan (evaporasi) 
dan merupakan proses eksothermik 
(melepas panas). Air yang terlihat di luar 
gelas air yang dingin di hari yang panas 
adalah kondensasi. Proses terjadinya 
pengembunan atau kondensasi ini adalah 
saat uap air di udara melalui permukaan 
yang lebih dingin dari titik embun uap air, 
maka uap air ini akan terkondensasi 
menjadi titik – titik air atau embun.  Proses 
kondensasi ini dapat dijumpai di alam 
sekitar kita. Proses terbentuknya awan 
merupakan proses kondensasi. Uap air 
yang naik akibat sinar matahari akan 
terkondensasi di udara, hal ini dikarenakan 
udara di atas permukaan bumi lebih rendah 
dari titik embun uap air. Proses kondensasi 




Dalam melakukan percobaan ini 
peralatan dan bahan yang digunakan yaitu 
satu buah kaleng bekas biskuit dengan 
bentuk bulat atau sejenisnya, sebuah pipa 
besi sepanjang dua meter, satu kantong 
sampah berbahan pelastik atau sampah 
gelas/botol miniman plastik, beberapa kain 
bekas dan terigu, sebuah gunting dan korek 
api, kain bekas  serta beberapa kayu, batu 
bata dan air secukupnya. Berikut 
merupakan skema alat yang digunakan 
dalam percobaan ini . 
Adapun langkah kerja yang dilakukan 
dalam percobaan pengubah plastik menjadi 
bahan bakar yaitu disusun rangkaian 
seperti gambar yang tertera pada skema 
alat. Lalu pelastik yang ada digunting-
gunting kecil masukkan kedalam kaleng 
penampung dan ditutup rapat. Kemudian 
potong kain bekas yang ada basahkan 
dengan air dan lumuri dengan tepung, lalu 
perbanlah/lilit kain tersebut diantara 
penutup kaleng dan badan kaleng yang 
tertutup rapat. Setelah itu disusun batu bata 
menyerupai tungku, nyalakan api 
menggunakan kayu hingga apinya menyala 




MAGISTRA Volume 2 Nomor 3, Juli 2015  
277 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Percobaan ini diawali dengan 
menyediakan peralatan dan bahan yang 
telah tertera pada bagian metode penelitian. 
Dalam pelaksanaan setelah disiapakan 
semua peralatan dan bahan maka 
disiapakan tungku pembakaran untuk 
memproses percobaan membuat alternatif 
plastik menjadi bahan bakar murni. 
Rincian pelaksanaan percobaan dapat 
dilihat pada gambar yang bersumber dari 
dokumentasi peneliti berikut. 
Gambar 1. Limbah plastik yang 




Gambar 2. Proses penutupan kaleng untuk 












Gambar 5. Hasil residu yang dihasilkan 
dari proses percobaan 
 
 

















Gambar 9. Hasil uji pencampuran 
minyak dengan alkohol 
 
Dalam pemrosesan pengubahan plastik 
menjadi bahan bakar murni digunakan 
prinsip destilasi.Dilihat dari obyek bahan 
utama yang digunakan yaitu plastik dapat 
kita uraikan bahwa plastik ini tebuat dari 
polimer kimia. Polimer yang digunakan 
dalam pembuatan plastik yakni polimer 
sintesis dengan bahan polistiren, polietilen 
dll. Akan tetapi bahan yang biasa 
dugunakan dalam pembuatan plastik yaitu 
PE (Polyetylene) dimana Pe ini memiliki 
monomer etena (CH2 = CH2), bila ditinjau 
dari jenis rantai karbonnya ada dua macam 
yaitu Polyetylene linier dan Polyetylene 
bercabang. Pe ini memiliki sifat 
permukaannya licin, tidak tahan panas, 
fleksibel, transparan/tidak dan memiliki 
titik leleh besar yaitu sebesar 115°∁, oleh 
sebab itu PE banyak digunakan sebagai 
bahan plastik yang biasa kita gunakan 
sehari-hari. Entah itu plastik 
makanan,plastik botol minuman dll. 
Dikarenakan dari dasar pembuatan pelastik 
tersebutlah yanag mendorong dilakukannya 
percobaan ini. Dilain sisi dilihat dari proses 
pembentukan plastik tersebut sangatlah 
susah terurai jika hanya ditumpuk sebagai 
sampah, plastik tersebut bisa terurai butuh 
puluhan bahkan ribuan tahun, dengan 
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alternatif dipanaskan inilah plastik tersebut 
dapat terurai selain itu juga dikarenakan 
tingkat lelehnya besar maka plastik 
tersebut bisa lebur ketika dipanaskan. Oleh 
karena itu dalam percobaan alternatif 
pembuatan minyak murni dari limbah 
plastik ini mengalami proses pemanasan 
dengan menggunakan api tungku. Dalam 
percobaan ini digunakan api tungku 
dikarenakan untuk menghemat bahan bakar 
dan mengoptimalkan bahan bekas sperti 
kayu bekas  yang ada. 
Setelah dilihat dari proses asal bahan 
baku pembuatan plastik maka berlanjut 
dengan proses percobaan alternatif 
pembuatan minyak murni menggunakan 
limbah plastik yang menggunakan prinsip 
destilasi. Proses destilasi ini adalah proses 
pemisahan untuk memisahkan suatu 
campuran menjadi komponen-komponen 
yang berdasarkan perubahan titik didih. 
Selain itu juga proses destilasi ini 
merupakan suatu proses perubahan cairan 
menjadi uap dan uap tersebut didinginkan 
kembali menjadi cair. Syarat utama yang 
harus diperhatikan dalam melakukan 
percoban ini dengan prinsip destilasi 
adalah komposisi uap harus berbeda 
dengan komposisi cairan dengan terjadi 
keseimbangan larutan, dengan komponen-
komponennya cukup dapat menguap. 
Terlebih dalam proses ini harus dijaga 
jangan sampai terjadi kebocoran uap pada 
kaleng/wadah penampung dengan pipa besi 
yang tersambung, jika hal ini terjadi maka 
akan fatal, bisa-bisa proses destilasi yang 
dilakukan akan gagal. Dalam pelaksanaan 
percobaan ini plastik dipanaskan lalu 
meleleh dan lelehan tersebut berubah 
menguap. Setelah dia menguap maka akan 
berlanjut ke proses berikutnya yakni proses 
kondensasi. Kondensasi yaitu perubahan 
wujud benda ke wujud yang lebih padat, 
dalam proses ini uap mengalami 
pendinginan yang berubah menjadi cairan. 
Pada percobaan proses ini terjadi pada pipa 
kondesator yang memiliki panjang dua 
meter dalam melakukan percobaan 
alternatif pembuatan minyak murni 
menggunakan limbah plastik. Didalam pipa 
tersebutlah uap mengalami pendinginan, 
dari ujung pipa bertekanan tinggi uap 
tersebut jalan ke ujung pipa yang 
bertekanan rendah sehingga cairan yang 
keluar dari ujung pipa tersebutlah hasil dari 
percobaan ini, yaitu berupa cairan 
kekuningan yang kita anggap sebagai 
minyak murni. 
Dalam pelaksanaan percobaan alternatif 
pembuatan minyak murni menggunakan 
limbah plastik ini jika digunkan limbah 
plastik satu kaleng penuh maka akan 
menghasilkan sekitar 20ml minyak. Dalam 
hal ini dapat kita pastikan bahwah semakin 
besar  wadah yang digunkan maka semakin 
banyak pula minyak yang dihasilkan. 
Setelah hasil minyak yang didapatkan 
keadaanya minyak ini belum bisa kita 
simpulkan apakah minyak tersebut 
termasuk minyak tanah ataukah bensin, 
untuk memastikan hal tersebut dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahuinya. Akan minyak ini telah 
diuji dengan menggunakan kayu, dimana 
minyak tersebut diteteskan sedikit pada 
kayu dan dibakar maka akan timbul api 
yang lumayan besar ,sama halnya ketika 
kita menyiramkan minyak tanah pada 
sebuah atau setumpuk kayu maka seperti 
itulah nyala api yang timbul.  
Dalam pengujian hasil minyak tersebut 
digunakan tiga variabel yang pertama 
yakni air mineral/aquades ,yang kedua 
yakni cuka dan yang ketiga yakni alkohol. 
Pada variabel penguji pertama memiliki 
sifat cair,melarutkan dan jika sejenis ia 
dapat bercampur pada bahan tersebut. 
Akan tetapi pada proses pengujian dengan 
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menggunakan aquades, minyak tersebut 
diteteskan pada wadah yang berisi aquades 
dan hasil yang terjadi yaitu antara aquades 
dan minyak tersebut terpisah, minyak 
tersebut mengapung dipermukaan aquadea 
tersebut, tidak bercampur ini dapat 
membuktikan bahwa jenis larutan 
keduanya berbeda dan dapat memuktikan 
bawah cairan yang diteteskan tadi betul  
minyak. Akan tetapi jika larutan yang 
bercampur minyak dan aquades ini jika di 
uji nyala, variable ini tidak menyala 
dikarenakan minyak sudah bercampur 
bersama air. Pada pengetesan uji kedua 
dengan mengunakan variable cuka, yang 
memiliki sifat asam,pelarut, reaksi dan 
deteksi. Jika diteteskan minyak pada 
larutan cuka maka, hal yang terjadi minyak 
tersebut bercampur pada clarutan cuka dan 
menjadi agak kekentalan. Akan tetapi saat 
pengujian nyala api pada kedua campuran 
ini tidak menghasilkan nyala api. Hal ini 
dikarenakan pada cuka terdapat air yang 
menghambat api tersebut tidak menyala. 
Kemudian pada uji ketiga dengan 
menggunkan variabel alkohol. Alkohol 
tersebut mempunyai sifat sebagai pereaksi, 
pelarut dan bahan bakar. Hal yang terjadi 
jika minyak tersebut diteteskan pada 
larutan alkohol adalah minyak tersebut 
menggumpal bulatan-bulatan kecil dan 
alkohol tetap bening. Saat pengetesan uji 
nyala maka hal yang terjadi adalah nyala 
api menjadi lebih bagus, seakan-akan 
kelihatan tidak menyala dikarenakan hasil 
nyala apinya berwarna biru. Hal ini dilihat 




Dari penelitian yang telah dilakukan 
maka  bahwa dapat disimpulkan bahwa 
terbukti limbah plastik yang ada dapat kita 
ubah menjadi salah satu bahan bakar 
alternatif yang dapat bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari dalam skala kecil, 
dengan mengolah limbah plastik tersebut 
kita dapat mengurangi sampah plastik 
yang hanya terbuang sia-sia. Dalam 
percobaan ini dapat kita lihat dari segi 
fisikanya yaitu saat plastik mengalami 
perubahan bentuk menjadi lebih padat saat 
diapanaskan dengan menggunakan tungku, 
serta menggunakan prisip kondensasi dan 
proses kimia dengan prinsip destilasi. 
 
Saran 
Masyarakat dapat menggunakan limbah 
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